PENINGKATAN LITERAS SAINTIFIK SISWA SMA
MELALUI PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBAS S
MASALAH SOS OSAINS

Hadi Suwono, L utfi Rizkita, & Herawati Suslo

UniverstasNegeri Mdang, J. Semarang 5 Maang
emall: hadi.suwono.fmipa@um.ac.id

Abstract: The Scientific Literacy Improvement of High School Students Through Biology Teaching
based on Socioscientific Problem. The challenge of biology learning in Indonesiaisto increase the scien-
tific literacy of students so that they become successful generation in the 21 century. Generation of the
21t century demanded critical of socioscientific issues and able to solve the socia problem using the
knowledge of science and biology. The intervention to improve scientific literacy was conducted with so-
cioscientific problem-based learning to simulate students to identify socia problems and solving them
with a multidisciplinary approach and teamwork. This research aimed to test the hypothesis that the sodi-
oscientific problem-based learning (PBMS) improve the sciertific literacy of high school students compar-
ed to presentation-discussion (PD) gpproach. This study uses a quasi-experimental gpproach and nonran-
domized control group pretest-posttest design. Two classesin SMA Negeri 4 Malang sdected randomly as
the sample after the test of equality. Class X-F (N=36) as an experimenta class with PBMS gpproach and
Class X-G (N=36) asthe control group by PD gpproach. Scientific literacy was measured using Scientific
Literacy Test, a multiple choice test with 15 items. The improvement of scientific literacy is determined
based on data of pretest and posttest. The difference of scientific literacy improvement between two ap-
proach andlized by usng ANACOVA. The results of the sudy recommend the use socioscientific prob-
lem-based learning in teaching biology to fogter scientific literacy in high school students.
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Abgrak: Peningkatan Literas Saintifik Sswa SMMA Mdalui Pembelajaran Biologi Berbasis Masa-
lah Sososains Tantangan pembegaran Biologi di Indonesia adaah meningkatkan literas saintifik Sswa
Peningkatan literad saintifik dilakukan dengan intervens pembelgaran berbasis masalah sosiosains
(PBMS) merangsang siswa mengidentifikas permasalahan dan pemecahannya secara multidisiplin dan
kerja tim. Pendlitian ini bertujuan menguji pengaruh PBMSS terhadap peningkatan literas saintifik siswa
SMA melaui pendekatan kuas eksperimen dengan desain nonrandomized control group pretest-posttest.
Dua kelas di SMA Negeri 4 Maang dipilih sebagai sampel pendlitian. Literas saintifik diukur dengan
mengunakan Tes Literas Saintifik, dan diandisis dengan menggunakan ANAKOVA. Pendlitian meng-
ungkap bahwa PBM S dapat meningkatkan literas saintifik Sswa

Katakunci: literad saintifik, pembelgjaran biologi, pembel garan berbasis masalah sososains

Pendidikan sains saat ini diarahkan untuk memper-
Sapkan dswa agar sukses hidup di abad 21. Sdah
satu keterampilan yang diperlukan ddam abad 21
addah literas saintifik (Liu, 2009). Literas saintifik
telah menjadi topik yang banyak dipegari dan di-
muat dalam berbagai jurnal pendidikan sains (Cavas,
Cavas, Ozdem, Rannikmae, & Ertepinar, 2012). Tun-
tutan penguasaan literas saintifik bagi masyarakat di
tingkat nationa and international muncul karena se-
mua orang wgjib berpartisipas daam pemecahan
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masalah dunia nyata melaui pemahaman tentang
sains dan teknologi yang dilandas oleh penguasaan
matematika, fiska, kimia, biologi, dan lingkungan
(Cardwell, 2005).

Literad saintifik merupakan keterampilan hi-
dup abad 21. Literad saintifik merupakan keterampil -
an untuk hidup di era dimana pengetahuan ilmiah
menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari (Gul-
tepe & Kilic, 2015). Literas saintifik didefiniskan
sebagal  kemampuan menggunakan pengetahuan



sains untuk menjelaskan dan memprediks fenomena
adam dadam rangka mengatas permasadahan dam
meladui metode ilmiah (DeBoer, 2000; OECD,
2014). Kemampuan literas saintifik merupakan ke-
mampuan berpikir secarailmiah dan kritis dan meng-
gunakan pengetahuan ilmiah untuk mengembangkan
keterampilan membuat keputusan (Holbrook & Ran-
nikmae, 2007). Individu yang berliteras saintifik
mahir menggunakan konsep sains daam membuat
keputusan sehari-hari melalui keterampilan proses,
dan memahami hubungan antara sains, teknologi
dan masyarakat; perkembangan sosid dan ekonomi
serta menghasilkan produk-produk ilmiah yang ber-
manfaat (Laugksch, 2000; OECD, 2014).

Literas saintifik memandang pentingnya kete-
rampilan berpikir dan bertindak yang meibatkan
penguasaan berpikir dan menggunakan cara berpikir
saintifik ddam mengena dan menyikapi isu-isu so-
sa. Literas saintifik berkembang sgadan dengan
pengembangan life skills (Rychen & Saganik, 2003)
yaitu perlunya keterampilan berndar dan berpikir
ilmiah dalam konteks sosd dan menekankan bahwa
literas saintifik diperuntukan bagi semua orang, bu-
kan hanya kepada mereka yang memilih berkarir da-
lam bidang sains dan teknologi.

Igtilah literas saintifik telah banyak diperbin-
cangkan dalam diskus pendidikan di Indonesia. Ha-
gl penilaian literas saintifik oleh PISA 2012 me-
nempatkan siswa Indonesia ddam urutan 64 dari 65
negara yang berpartispas dalam asesmen tersebut
(OECD, 2014). Hasil asesmen literas saintifik oleh
TIMSS (Trends in International Mathematics and
Stience Sudy) pada 2011 juga menempatkan Indo-
nesia berada di peringkat ke 40 dari 42 negara yang
berpartispas (Martin, Mullis, Foy, & Stanco, 2011).
Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka perlu me-
nempatkan literas saintifik menjadi tujuan pendidik-
an sains yang penting.

Rendahnya literas saintifik siswva di Indonesia
disebabkan oleh proses belgar menggar yang masih
berorientas pada penguasaan konsep sains meaui
proses presentasi-diskus. Dalam pembelgaran bio-
logi di Indonesia ditemukan bahwa guru cenderung
menjelaskan dan memberikan informas tentang kon-
sep biologi secara verba dan tidak menggjak siswa
melakukan observas. Guru cenderung menjelaskan
topik, memberikan bebergpa pertanyaan, laihan so-
a, dan pembahasan (Osman & Vebrianto, 2013).

Kurikulum berbasis kompetens pembelgaran
sains bertujuan memberikan pengalaman belgjar un-
tuk memahami konsep sains, keterampilan proses
sains, dan memecahkan masalah sehari-hari (Pera
turan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
69/2013). Hd ini menunjukkan literas saintifik
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merupakan tujuan dalam pendidikan sains di Indo-
nesia. Untuk meningkatkan gerakan literasi di seko-
lah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia memunculkan “Gerakan Literasi
Sekolah” yang bertujuan membangun budaya lite-
ras bagi semua sswa (Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan Republik Indonesia, 2016). Namun, lite-
ras saintifik mash belum menjadi fokus dalam ge-
rakan literas tersebut.

Pembelgaran biologi mengupayakan terben-
tuknya subyek didik sebagai manusia yang memiliki
moda literas sains, yaitu manusia yang membuka
kepekaan diri, mencermati, menyaring, mengaplika
skan, serta turut serta berkontribus bagi perkem-
bangan sains dan teknologi untuk peningkatan kese-
jahteraan dan kemadahatan masyarakat. Rendahnya
literas sains siswa Indonesia sdlah satunya disebab-
kan oleh proses pembdgaran yang terjadi di kelas
yang kurang mdibatkan proses sains dan kurang
membelgarkan berpikir tingkat tinggi. Solus untuk
meningkatkan literad saintifik S swaadaah penerap-
an strategi pembe gjaran yang mengembangkan kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan ma:
sdlah medaui pendekatan multidisiplin (Nbina &
Obomanu, 2010).

Pembelgaran yang mdatih kemampuan pem-
ecahan masaah addah ProblemBased Learning
atau Pembelgaran Berbasis Masdah (PBM). PBM
membantu siswamenjadi pebegar mandiri (Arends,
2012). Siswa akan membuat hubungan yang kuat
antara konsep dan fakta yang dipegari sehingga
sswa aktif bekerja untuk mencari informas, tidak
hanya sebagal pebdgar pasif yang hanya menerima
informes.

Daam bebergpa tahun ini PBM banyak digu-
nakan dalam pembelgaran biologi di sekolah mene-
ngah untuk membantu penguasaan keterampilan ge-
nerik yang diperlukan di abad 21, yaitu bekerjasecara
kooperatif, bekerja ilmiah, berpikir kritis, berkomu-
nikas ilmiah, belgar mandiri, mensintesis temuan-
temuan untuk memecahkan masdah (Lewinsohn
dkk., 2014; Dolmans & Wilkerson, 2011). Redshaw
& Frampton (2014) merekomendasikan PBM seba-
gai pendekatan pembelgaran yang baik untuk me-
maksmalkan hasil belgar di pegaran sains.

PBM adalah pembelgaran yang menghdapkan
sswa dengan masdah autentik dan bermakna yang
mendorong siswa melakukan investigas dan inkuiri
sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan belgar bagaimana belgar
(Arends, 2012). Mdadui PBM sswa mendapatkan
pengdaman menggunakan pengetahuannya untuk
memecahkan masadah dunia nyata, serta merefleks-
kan temuan yang dipelgari dan efektivitas strategi
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yang digunakan sehingga sswa bertanggungjawab
terhadap beganya sendiri (Hmeo-Silver, 2004).
PBM memiliki limafase begar, yaitu Orientas Ss-
wa pada pembel gjaran, mengorganisas sswabdgar,
investigas kelompok, mengembangkan dan mem-
presentasikan temuan, dan mengandisis dan meng-
evaluas proses pemecahan masaah (Arends, 2012).
Di awa pembelgjaran berbasis masaah, yaitu orien-
tas sswa pada masdah, permasalahan yang riel dan
kompleks digunakan untuk memicu pemikiran andli-
tik dswa dan memunculkan pertanyaan-pertanyaan
untuk memecahkan masdah (Carrio, Larramona,
Bafios, & Pérez, 2011). Merumuskan pertanyaan men-
jadi fokus penting ddam PBM karena pertanyaan
membimbing siswa melakukan pemecahan masdah
melaui eksperimen dan invedtigas (Hung dkk., 2014).

PBM merupakan pembegaran yang menggu-
nakan masalah yang autentik untuk dipecahkan. Per-
masalahan autentik yang efektif digunakan dalam
pembelgaran addah masdah sosd masyarakat yang
berkaitan dengan sains (sososaing). Isu sososans
menjadi penting dalam pendidikan sains karena me-
nempati peran sentrd dalam peningkatan literad sains
(Merghli dkk., 2009). Isu sososains menyediakan
Stuas belgar kontekstud yang berpeuang bagi
pengembangan keterampilan ilmiah argumentatif,
eksploras isu-isu mora, pengembangan pendaran
moral (moral reasoning), dan kemampuan reflective
judgment (Zeidler & Nichaols, 2009) sehingga sisva
mampu membuat keputusan atas persodan yang ada
pada lingkungan sosidnya secarailmiah dan bernila
sosd.

PBM menggunakan masdah sosiosains seba
ga landasan pemecahan masdah disebut sebaga
pembegaran berbasis masdah sososains (PBMS).
Pemecahan masdah dapat dilakukan meaui investi-
gas lapangan maupun eksperimen di laboratorium.
Masdah dipecahkan medui pengumpulan bukti-
bukti, andliss, dan sintesis temuan. Mddui investi-
gaion sSswa dapat memperoleh pengetahuan me-
l[dui pengdaman (Odom & Bell, 2011). Investigas
membantu perkembangan berpikir kritis dan berar-
gumentadi, literas saintifik, pemahaman proses sains,
dan pemahaman pengetahuan sains (Hopkins & Smith,
2011).

Definid literas saintifik saat ini cenderung dia-
rahkan pada penguasaan pemecahan masdah sans
untuk pengambilan keputusan isu-isu sosiosains. Hal
ini merupakan pengakuan bahwa literas saintifik
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk ber-
partisipas aktif dadam masaah-masalah dunia (Ang-
helache, 2004). PBMS memungkinkan terjadinya
proses pembegaran yang melibatkan siswa secara
aktif ddam membaca, menulis, melakukan eksperimen

dan invedigas, mengandiss, serta mencari solus
terhadap masalah sososains yang terjadi di masyara:
kat. Penergpan pembelgaran PBMS dapat melatih
siswa untuk peka terhadap kondis di sekitarnya serta
dapat mengaitkan teori atau konsep yang diperoleh
di sekolah dengan kondis sosia masyarakat di seki-
tarnya. Kemampuan siswa daam mengaitkan teori
sains dengan masalah sosd yang terjadi di masyara:
kat dapat mdatih sswa untuk mencari solus peme-
cahan masalah-masalah yang terjadi di masyarakat.

Isu sosiosains dalam biologi, misanya konser-
vad, pemanfaatan keanekaragaman hayati secara
berkelanjutan, dan dampak manusiaterhadap ekosis
tem loka dan global merupakan isu yang kompleks,
kontroversd, dan merupakan masdah dunia nyata
yang memerlukan pemecahan secara multidisplin
melibatkan pendekatan sosia, ekonomi, ekologi, eti-
ka, oleh sebab itu dapat menjadi landasan pendidikan
literas sains (Paraskeva-Hadjichambi, Hadjicham-
bis & Korfiatis, 2015). PBM dengan isu sososans
dapat menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pe-
lestarian lingkungan (Hadzigeorgiou & Skoumios,
2013). Daam perpektif internasional reformad pen-
didikan sains, literas saintifik dan pemecahan masa-
lah sos osains merupakan capaian pembel garan yang
penting (Vieira& Tenreiro-Vieira, 2014).

Intervens pembelgaran dengan modd PBM
berbasis isu sososains mengembangkan pengdaman
berpikir, menulis dan berbicara, sehingga 9swa mam-
pu menggunakan kemampuan berpikirnya, meman-
faatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk terlibat
dalam isu-isu sodosains (Vidra & Tenreiro-Vieira,
2014). Dengan demikian, PBM S meningkatkan lite-
ras saintifik dalam kerangka apresias terhadap hak-
ikat sains, pengembangan keterampilan sosiosains,
dan kesadaran nilai (Anghelache, 2004).

Pembenaran yang paling kuat untuk menem-
patkan kegiatan sosiosains sebagal tujuan utama da-
lam pembegaran sains addah bahwa sososans
mengaktifkan swa untuk membuat keputusan pada
isu-isu kehidupan nyata yang dilandas oleh sains
(Nidsen, 2012). Gerakan sosiosains berfokus pada
pemberdayaan siswa untuk mempertimbangkan ba
gaimana masaah berbas's sains mencerminkan prin-
sp-prindp mord dan unsur-unsur kebgjikan dalam
kehidupan siswa, serta dunia fisik dan sogid di seki-
tar sswa (Zeidler, Sadler, Smmons, & Howes, 2005).
Penerapan isu sososans mengembangkan sswa
menghargal hakikat sains dan penerapan sainsdalam
kehidupan sehari-hari (Bodzin, Klein, & Starlin,
2010). Hasl penditian menunjukkan bahwa siswa
sekolah menengah atas yang aktif ddam pembelgar-
an yang dikaitkan dengan isu sososains memiliki



kemampuan literas saintifik yang lebih tinggi (Bdal-
gopd & Wadlace, 2013).

Pendlitian ini bertujuan menguji hipotesis bah-
wasswayang belgar meaui pembegaran berbasis
masalah sososains memiliki literad saintifik yang
lebih tinggi dibanding siswa yang belgar mdadu
pembedgjaran presentasi-diskus. Manfaat dari pene-
litian ini adalah memberikan rekomendas pengguna:
an isHisu sosiosains sebagal konteks masdah ddam
penerapan pembelgaran berbass masdah dalam
pembelgaran biologi di sekolah menengah atas.

METODE

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuasi--
eksperimen dengan desain nonrandomized control
group pretest-posttest design (Creswel, 2012). Pene-
litian bertujuan untuk mengandisis pengaruh PBMS
terhadap peningkatan literad saintifik sswa SMA di
Kota Maang, Indonesia Variabe bebas ddam pe-
nditian ini adadah mode pembeagaran PBMS dan
presentasi-diskus (PD). Variabd bebas daam pene-
litianini adalah literas santifik.

Populas ddam pendlitian ini addah sduruh ss
waKedas X SMAN 4 Maang yang terdiri dari 7 ke-
las. Berdasarkan hasil uji kesetaraan menggunakan
tes kognitif dengan soa Ujian Nasiond IPA SMPte-
lah dipilih dua kelas yang setara, yaitu kdlas X-F
(N=36) dan siswa kdlas X-G (N=36). Hasil uji kese-
taraan menunjukkan bahwa kelas F memiliki skor
rataraa 77,5 dan Keas X-G memiliki skor rata-rata
779. Hasl uji t pada ratarata skor kedua kelas
menghasilkan nilai t hitung 0,819 (Iebih kecil dari t
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tabd 1,666) yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan skor kemampuan awa kedua kelas terse-
but. Secara acak dipilih kelas X-F sebaga kelompok
eksperimen (diberi pembegaran PBMS) dan siswa
pada kelas X-G sebaga kdlompok kontrol (Pembe-
lgaran PD).

Pembe garan PBM S dan PD diteragpkan selama
12 minggu. Topik pembelgaran pada kedua strategi
tersebut addah Fungi, Plantae, dan Ekosistem. Pem-
belgjaran presentas-diskus dilakukan dengan tahap-
an penjeasan topik, menjawab pertanyaan ddam
lembar kerja, presentas hasil pekerjaan siswa, dan
diskus. Pembdgjaran berbasis masalah dengan isu
sosiosains menggunakan tahapan/fase belgjar meng-
acu pada Arends (2012), orientas Siswa pada masa-
lah biologi dengan konteks sosd, organisas Sswva
dadam pemecahan msdah, investigas kdompok, me-
ngembangkan dan mempresentasikan temuan, dan
andiss dan evaluas proses pemecahan masdah.

Literas sains diukur menggunakan tes literas
sains, tes pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir sodl.
Indikator utama dalam literas sains mengacu pada
(Gormally, Brickman, & Lut, 2012) seperti tercan-
tum dalam Tabd 1. Vdiditas dan rdiabilitas tes di-
tentukan berdasarkan hasil uji coba pada 36 Sswa
Keas XI-F SMA Negeri 4 Mdang. Hasll uji relia
bilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil
sebesar 0,698 yang berarti reiabilitas sod literas da-
lam kategori tinggi. Sod literas sainsjugatdah diuji
validitasnya menggunakan uji Pearson Correation
yang menunjukkan semua butir sod literas valid
(Tabd 1).

Tabd 1. AnalissValiditasButir Soal Literas Saintifik

No. Indikator No. Soal Cgrefézrc])n
1. Mengidentifikad pendgpat ilmiah yang vdid (misanya pendapat/teori untuk mendukung 1 0,478**
hipotesis) 2 0,415
2. Mdakukan pendusuran literatur yang efektif (misdnyamengevaluas vaiditas sumber dan mem- 3 0,346*
bedakan diantara tipe sumber-sumber tersebut) 4 0,397*
3. Memahami demen-elemen desain penditian dan dampaknya terhadap temuanvkesimpulan 5 0,444**
6 0,414*
7 0,450**
10 0,428*
1 0,549**
4.  Membua grafik secaratepat dari data 13 0,466**
15 0,426*
5. Me*ne(':dwka"l masdah mengggnakan keterampilan kua.ntitatif, termasuk gtatigtik dasar (misanya 8 0490+
menghitung ratarrata, probabilitas, persentase, frekuens) ’
6. Memahami dan menginterpretasiken stetistik dasar (menginterpretas kesdahan, memahami kebu- 14 0407+
tuhan untuk andis s Satitik) ’
7. Mdakukan inferend, predikd, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif 9 0,492**
12 0,505**

Catatan: *) butir sod vaid
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Tabd 2. Uji Normalitas Data TesLiteras Saintifik Menggunakan “One-Sample K olmogor ov-

Smirnov”
Parameter Tesliteras awal Tesliterag akhir
N 64 64
Norma Parameters™® Mean 4500 58,59
Sd. Devidion 10,579 12,945
Mog Extreme Differences Absolute 0,200 0,168
Podtive 0,128 0,102
Negative -0,200 -0,168
Test Stidtic 0,200 0,168
Asymp. Sg. (2-taled) 0,000° 0,000°

*) dataterdigtibus normal.

Data hasil tesawd dan tes akhir literas saintifik
setigp mahasiswa ditransformasi dalam bentuk skor
dengan kisaran 0-100. Data diandisis menggunakan
uji analigs kovarian (ANAKOVA) untuk menge-
tahui perbedaan peningkatan hagl tes antara kelas
PBMS dan kelas PD. Sebelum dilakukan uji ANA-
KOVA terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas
dan normalitas menggunakan Levene’s test of error
variances. Andiss datistik menggunakan SPSS
17.0 for Windows.

HAS L DAN PEMBAHASAN
Hasl

Has| uji normalitas dan homogenitas data lite-
ras sains secara berurutan menunjukkan signifikans
sebesar 0,168 (Tabel 2) dan 0,163 (Tabd 3). Nila
signifikand Iebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa
dataliterad sains berdistribus norma dan homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa data literad sains telah
memenuhi syarat untuk uji hipotesis menggunakan
ANAKOVA.

Tabd 3. Uji HomogenitasData Tes Literag
Saintifik dengan LevenesTest of
Equality of Error Variances

Std.

Perlakuan Mean o N
Deviation
Eksperimen (PBMS) 66,69 9,348 32
Kontrol (PD) 50,50 10,860 32
Totd 58,59 12,945 64
F dfl df2 Sg.
1,995 1 62 0,163

Has| uji ANAKOVA ditunjukkan daam Tabel
4. Hasil uji ANAKOVA literas saintifik menunjuk-
kan sgnifikans p (0,000) < a (0,050), yang berarti
secara Sgnifikan PBMS meningkatkan literasi sain-
tifik Sswa SMA.

Nila sgnifikans kurang dari 0,05 menunjuk-
kan bahwa H, yang menyebutkan bahwa “tidak ada
pengaruh strategi PBMS terhadap literasi sains” di-
tolak dan hipotess penditian diterima, artinya ada
pengaruh drategi pembelgaran PBM S terhadap lite-
ras santifik. Ratarrata kor terkorekd literas saintifik
terdapat pada Tabd 5.

Sdigh ratarata terkoreks literas saintifik ke-
las eksperimen lebih tinggi 16,34 bila dibandingkan
kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan drategi PBMS
memberikan peningkatan literad saintifik lebih baik
dibandingkan dengan kelas PD sebesar 77,81%. Ber-
dasarkan andlisis jawaban Sswa tigp indikator me-
nunjukkan sebesar 94% s swa menjawab benar pada
indikator memecahkan masalah menggunakan kete-
rampilan kuantitatif, termasuk gatistik dasar (misd-
nya menghitung rerata, probabilitas, persentase, dan
frekuens sebesar. Sebesar 86% s swa menjawab be-
nar pada indikator melakukan penelusuran literatur
yang efektif (misdnya mengevauas vaiditas sum-
ber dan membedakan diantara tipe sumber-sumber).
Sebesar 70% siswa menjawab sod pada indikator
memahami e emen-elemen desain penditian dan ba
gaimana dampaknya terhadap temuan/kesimpulan.
Siswa menjawab benar sehesar 53% pada indikator
mengidentifikas pendapat ilmiah yang vadid (misa-
nya pendapat/teori untuk mendukung hipotesis) dan
melakukan inferend, prediks, dan penarikan kesm-
pulan berdasarkan data kuantitatif. Pada indikator
membuat grafik secara tepat dari data Sswa menja
wab benar sebesar 50% dan hanya 13% sSswa men-
jawab benar pada indikator memahami dan meng-
interpretasikan gatistik dasar.

Peningkatan literasi saintifik didukung oleh ha-
sl angket tanggapan siswa tentang pembelgjaran
yang menyatakan bahwa sebesar 56,3% dan 31,3%
sSiswa setuju dan sangat setuju bahwa kegiatan identi-
fikes masdah sogd sains menarik. Sebanyak 37,5%
ssva sangat setuju bahwa kegiatan membedakan
fakta sains dan pendapat dari informas bermanfaat.
Persentase siswa menganggap perlu menentukan va-
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Tabd 4. Hasl uji ANAKOVA pengaruh perlakuan terhadap literas sains

Typelll Sum — . Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sonifikand Squared
Corrected Modd 4444, 769 2 2222384 22,178 0,000 0,421
Intercept 8268,035 1 8268,035 82,509 0,000 0,575
Pretes Literas 252,206 1 252,206 2517 0,118 0,040
Perlakuan 4266,204 1 4266,204 42574 0,000 0,411
Error 6112,669 61 100,208
Totd 230284,000 64
Corrected Totd 10557,437 63
a R Squared = ,421 (Adjusted R Squared = ,402)
Tabd 5. Rata-Rata Skor Literas Sains Terkoreks
) Rata-rata Rata-rata .. Rata-rata .
Strateg! tesawal tesakhir Sdish terkoreks Peningkatan (%)
Kontrol 4541 50,50 5,09 50,42 11,03
Eksperimen 4459 66,68 22,09 66,76 49,72

liditas dari sumber bacaan adaah 62,5%. Persentase
sSiswa dapat menghubungkan data hasil eksperimen
dengan teori dan dapat menghubungkan materi yang
dipdgari dengan masdah sosd sains adaah 21,9%
dan 40,6%. Sebanyak 93,7% sswa sdau aktif ber-
patispad atau ikut serta ddam membuat produk
dan 84,4% s swa bisa mengkomunikasikan informa-
s terkait dengan masdah sosid sains dan pemecah-
annya. Persentase sdalu dapat menyebutkan keku-
rangan terhadap proses pemecahan masdah yang
dilakukan addah 40,6% dswa, dan 50% sswa me-
lakukan tindak lanjut terhadap proses pemecahan
measal ah yang dilakukan.

Pembahasan

Hasl penditian menunjukkan bahwa PBMS
berpengaruh signifikan meningkatkan literas saintifik.
Indikator literas saintifik yang mengalami pening-
katan yaitu mengidentifikas pendapat ilmiah yang
vaid; melakukan pendusuran literatur yang efektif;
membuat grafik secaratepat dari data; membaca dan
menginterpretas data yang tergambarkan dalam gra-
fik; memecahkan masaah menggunakan keterampil-
an kuantitatif termasuk datistik dasar; menginterpre-
taskan statistik dasar; melakukan inferens, prediks;
dan penarikan kesmpulan berdasarkan data kuanti-
tatif.

Pendidikan sains bertujuan untuk menyiapkan
warganegara yang berliteras saintifik meaui pem-
belgaran yang dimulai dengan masadlah (De Moraes
& Cagtdlar, 2010). PBM adadah pembdgaran yang
dimula dari masdah yang autentik, pada awanya
digunakan di pembdgaran medis, saat ini telah di-
kembangkan ddam pembedgaran sains (Kinnunen
& Mdmi, 2005). Has penditian di pembegaran

biologi menunjukkan bahwa sswa yang belgar de-
ngan PBL mengalami peningkatan dalam menggu-
nakan dan mengorganisas informas, membangun
pengetahuan, dan merumuskan kesimpulan yang le-
bih baik dibandingkan dengan pembegaran tradi-
sond (Sungur, Tekkaya, & Geban, 2006).

PBM dapat dikombinaskan dengan berbagai
metode untuk meningkatkan hasil belgjar pada tuju-
an tertentu, misanya penguasaan pengetahuan faktu-
a, keterampilan belgar mandiri, keterampilan sosd,
dan meningkatkan motivas (Kinnunen & Mami,
2005). lsu sosiosains dapat dijadikan masdah yang
memungkinkan siswa untuk berpikir kritis mengenai
isu-isu yang dihadapi sswa sehari-hari (Zeidler &
Nichals, 2009). Konsep sosasains berpotens menye-
diakan ruang belgar pemecahan masaah dan pelu-
ang pemerolehan konten sains. Hasil pendlitian yang
dilakukan oleh Subiantoro (2011) menunjukkan
pembelgaran pada materi ekosstem berbasis soso-
sains memberi pengaruh yang lebih baik terhadap
perubahan atau peningkatan kemampuan reflective
judgment dibanding dengan pembelgiaran yang bi-
asaditerapkan gurul.

Sosiosains disarankan berfungs sebagal waha:
na pembelgaran untuk menumbuhkan literas sain-
tifik (Zeidler, 2009). K onsep sosiosains mengarahkan
siswa membiasakan diri dengan ilmu pengetahuan
dalam tindakan, artinya mengaplikasikan ilmu penge-
tahuan dalam setigp tindakan yang dilakukan (Zeid-
ler & Nichals, 2009). Pembdgaran sains khususnya
biologi, diharapkan lebih memfokuskan siswa ddam
membuat keputusan tentang bagaimana sains ber-
dampak pada kehidupan dan menggunakan penge-
tahuan sains untuk memecahkan masdah sosd (Gor-
mally, Brickman, Hdlar, & Armstrong, 2009).
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Pembelgjaran berbasis masdlah sososains me-
rupakan drategi pembelgaran yang membantu s
wauntuk mengembangkan keaktifan dalam kegiatan
penydidikan masdah-masalah sosid yang terjadi di
masyarakat. Pemberian masalah sosid sains dalam
pembelgaran akan mengembangkan kemampuan
pemecahan masdah (Savin & Mgjor, 2004). Soso-
sains menarik bagi Sswa untuk mengetahui masalah
sosd dan pemecahannya menggunakan sains de-
ngan sains, sehingga menumbuhkan mina dan mo-
tivad belgar 9swa

PBMS mdatih siswa untuk mencari sumber
aau literatur tentang topik masalah yang diangkat,
kemudian siswa mengandisis fakta-fakta dari berba:
ga sumber. Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan
sswa membuat pertanyaan. Sisva membuat perta:
nyaan sertamencari informas dan semuasisvament
punyal kesempatan yang sama untuk berkontribus
pada investigas dan penyampaian ide (Arends,
2012). Sswa mempunyai tanggung jawab membuat
pertanyaan dan mencari informas yang mereka butuh-
kan untuk pemecahan masalah (Levin, 2001; Arends,
2012). Langkah ini akan melatih sswa untuk mela-
kukan pendlusuran literatur yang efektif, mengiden-
tifikad pendapat ilmiah yang vdid, serta mengeva u-
ad informas sains yang bermanfaat dan yang tidak
bermanfaat, ketiga komponen ini merupakan bagian
dai literas sains (Gormally dkk, 2012). Pembegja
ran dengan PBMS membelgjarkan siswa membuat
penjdasan ilmiah dan solus. Tahap ini melatih ke-
mampuan sswa daam memahami konsep dan ke-
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